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RINGKASAN 

Nor Inayah. 2026. Penggunaan Eco-Enzyme dalam Perbaikan Kualitas Air Limbah 

Bioflok untuk Budikdamber. Pembimbing: (1) Dr. NOOR ARIDA 

FAUZANA, S.Pi., M.Si. (2) Prof. Dr. Ir. FATMAWATI, M.Si. (3) Dr. Ir. 

PAHMI ANSYARI, M.S 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh semakin luasnya penerapan teknologi bioflok 

dalam akuakultur yang menghasilkan limbah cair dengan kandungan bahan 

organik, amonia, dan padatan tersuspensi yang tinggi. Apabila dibuang tanpa 

pengolahan yang memadai, limbah tersebut berpotensi menimbulkan dampak 

negatif terhadap ekosistem perairan. Namun demikian, limbah bioflok juga 

mengandung unsur hara yang berpotensi dimanfaatkan kembali dalam sistem 

akuakultur terintegrasi seperti Budikdamber (Budidaya Ikan dalam Ember). Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas eco-enzyme 

dalam meningkatkan kualitas limbah bioflok serta menilai potensinya sebagai 

media budidaya bagi ikan lele (Clarias gariepinus) dan kangkung air (Ipomoea 

aquatica). 

Penelitian dilaksanakan di Desa Nungka, Kecamatan Awayan, Kabupaten 

Balangan, Kalimantan Selatan. Penelitian terdiri atas dua tahap. Tahap pertama 

mengevaluasi enam konsentrasi eco-enzyme (0%, 5%, 10%, 15%, 20%, dan 25%) 

yang diaplikasikan pada limbah bioflok. Parameter kualitas air dan unsur hara yang 

diamati meliputi pH, oksigen terlarut (DO), amonia (NH₃), total padatan tersuspensi 

(TSS), nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), karbon organik, dan rasio C/N. Tahap 

kedua menggunakan tiga konsentrasi terpilih (0%, 2,5%, dan 5%) pada sistem 

Budikdamber untuk mengevaluasi pertumbuhan ikan lele dan kangkung air. Data 

dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA), uji Beda Nyata Terkecil (BNT), 

dan analisis polinomial ortogonal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi eco-enzyme mampu meningkatkan 

kualitas limbah bioflok melalui peningkatan nilai pH ke kondisi yang lebih sesuai, 

peningkatan kadar oksigen terlarut, serta penurunan konsentrasi amonia 

dibandingkan dengan perlakuan kontrol. Eco-enzyme juga meningkatkan 

ketersediaan unsur hara dan memperbaiki rasio C/N, yang menunjukkan potensi 

lebih besar bagi pemanfaatan kembali limbah sebagai media budidaya. Meskipun 

demikian, pengelolaan kualitas air tambahan, terutama melalui aerasi, masih 

diperlukan untuk mencapai kondisi budidaya yang optimal. 

Pada sistem Budikdamber, pemberian eco-enzyme berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan panjang dan bobot ikan lele serta berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan kangkung air. Analisis polinomial ortogonal menunjukkan respons 

pertumbuhan linear pada ikan lele, yang mengindikasikan bahwa konsentrasi 

tertinggi yang diuji (5%) menghasilkan performa pertumbuhan terbaik dan bahwa 

konsentrasi optimum sebenarnya kemungkinan lebih tinggi dari 5%. Sebaliknya, 

kangkung air menunjukkan pola respons kuadratik dengan estimasi konsentrasi 

optimum berkisar antara 2,25% hingga 3,04%. Temuan ini menunjukkan bahwa 

tidak terdapat satu konsentrasi eco-enzyme yang dapat secara bersamaan 

memaksimalkan pertumbuhan ikan dan tanaman. 
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Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi bioflok, 

eco-enzyme, dan sistem Budikdamber merupakan pendekatan yang menjanjikan 

untuk mendukung akuakultur berkelanjutan melalui pemanfaatan kembali limbah 

dan daur ulang unsur hara. Konsentrasi eco-enzyme sebesar 5% direkomendasikan 

apabila produksi ikan menjadi prioritas utama, sedangkan konsentrasi sekitar 2,5–

3,0% lebih sesuai untuk mengoptimalkan produksi kangkung air. Pemanfaatan eco-

enzyme memberikan alternatif yang ramah lingkungan dan efisien secara ekonomi 

dalam pengelolaan limbah bioflok sekaligus mendukung penerapan prinsip 

ekonomi sirkular dalam akuakultur. 

 

Katakunci :  Eco-enzyme, Limbah Bioflok, Budikdamber, Ikan Lele, Kangkung 

Air, Kualitas Air, Akuakultur Berkelanjutan, Ekonomi Sirkular. 
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SUMMARY 

Nor Inayah. 2026. The Use of Eco-Enzyme in Improving Biofloc Wastewater 

Quality for Budikdamber Systems. Mentor: (1) Dr. NOOR ARIDA 

FAUZANA, S.Pi., M.Si. (2) Prof. Dr. Ir. FATMAWATI, M.Si. (3) Dr. Ir. 

PAHMI ANSYARI, M.S 

 

This study was motivated by the increasing application of biofloc technology in 

aquaculture, which generates wastewater containing high concentrations of organic 

matter, ammonia, and suspended solids. If discharged without proper treatment, this 

wastewater may negatively affect aquatic ecosystems. However, biofloc 

wastewater also contains valuable nutrients that can potentially be reused in 

integrated aquaculture systems such as Budikdamber (Fish Culture in Buckets). 

Therefore, this study aimed to evaluate the effectiveness of eco-enzyme in 

improving biofloc wastewater quality and to assess its potential as a culture medium 

for African catfish (Clarias gariepinus) and water spinach (Ipomoea aquatica). 

The research was conducted in Nungka Village, Awayan District, Balangan 

Regency, South Kalimantan. The study consisted of two stages. The first stage 

evaluated six eco-enzyme concentrations (0%, 5%, 10%, 15%, 20%, and 25%) 

applied to biofloc wastewater. Water quality and nutrient parameters measured 

included pH, dissolved oxygen (DO), ammonia (NH₃), total suspended solids 

(TSS), nitrogen (N), phosphorus (P), potassium (K), organic carbon, and C/N ratio. 

The second stage applied three selected concentrations (0%, 2.5%, and 5%) in a 

Budikdamber system to evaluate the growth performance of African catfish and 

water spinach. Data were analyzed using analysis of variance (ANOVA), Least 

Significant Difference (LSD) tests, and orthogonal polynomial analysis. 

The results demonstrated that eco-enzyme application improved biofloc wastewater 

quality by increasing pH toward more favorable conditions, enhancing dissolved 

oxygen levels, and reducing ammonia concentrations compared with the control 

treatment. Eco-enzyme also increased nutrient availability and improved the C/N 

ratio, indicating greater potential for wastewater reuse as a culture medium. 

Nevertheless, additional water quality management, particularly aeration, remained 

necessary to achieve optimal aquaculture conditions. 

In the Budikdamber system, eco-enzyme significantly affected the length and 

weight growth of African catfish and significantly influenced water spinach growth. 

Orthogonal polynomial analysis revealed a linear growth response in catfish, 

indicating that the highest tested concentration (5%) produced the best growth 

performance and that the actual optimum concentration may exceed 5%. In contrast, 

water spinach exhibited a quadratic response pattern, with an estimated optimum 

concentration ranging from 2.25% to 3.04%. These findings indicate that no single 

eco-enzyme concentration can simultaneously maximize the growth of both fish 

and plants. 

Overall, this study demonstrates that the integration of biofloc technology, eco-

enzyme, and Budikdamber systems offers a promising approach to sustainable 

aquaculture through wastewater reuse and nutrient recycling. A 5% eco-enzyme 

concentration is recommended when fish production is prioritized, whereas 

concentrations of approximately 2.5–3.0% are more suitable for optimizing water 
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spinach production. The utilization of eco-enzyme provides an environmentally 

friendly and economically efficient alternative for biofloc wastewater management 

while supporting circular economy principles in aquaculture. 

 

Katakunci :  Eco-enzyme, Biofloc Wastewater, Budikdamber, African Catfish, 

Water Spinach, Water Quality, Sustainable Aquaculture, Circular 

Economy. 
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